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RINGKASAN

Zal warna ada yang diperoleh secara alami dan secara sintetik, Pada saat
ini telah banyak zalt warma sintetik vang dapat dibuat, akan tetapi zat warna
sintetik ini pada jumlah tertentu dapat memberikan pengaruh vang kurang baik
terhadap keschatan manusia. Maka untuk itu perlu dikembangkan zat warna alami
vang tingkat toksisitasnya lebih rendah. Beberapa zat warna alami sudah banyak
diteliti. Salah satu zat alam vang belum termanfaatkan saat ini adalah biji buah
sago. Biji buah sago ini merupakan biji vang berwarna merah terang schingaa
dapat digunakan sebagai pewarna alami. Berdasarkan hal itu maka dilakukan
penelitian ini.

Penelitian ini bertujuan untuk mengekstrak pigmen dari biji buah sago dan
mengetahui kestabilan dari fraksi zat warna buah sapo dalam bentuk molekuler
terhadap penyinaran dengan menggunakan lampu vap raksa vang mensemisikan
sinar UV pada panjang gelombang 254nm.

Penelitian ini telah dilaksanakan di Laboratorium Elektrokimia / Fotokimia
Jurusan Kimia Fakultas Matematika dan [lmu Pengetabuan Alam Universitas
Andalas. Bahan — bahan yang digunakan dalam penelitian untuk mengekstrak dan
menguji kestabilan fraksi zat warna buah sago vang larut dalam air adalah buah

sago, aguades. natrium Karbonat, natrium hidroksida, aseton, n-heksana, asam
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oksalat. uranil asectat, kalium permanganal, asam sulfat, asam klorida dan etil
asetat.

Penelitian terhadap kestabilan fraksi zat wamma buah sago dalam bentuk
molekuler yang dilarutkan dalam air dengan menggunakan lampu vap raksa yang
mengemisikan sinar UV pada panjang gelombang 254nm, dengan analisa
spektrofotometr UV-Vis. Fraksi zat warna buah sago memiliki pka = 9.6 pada
kondisi ini fraksi zat warna buah sago vang larut dalam air berada pada kondisi 50
% bentuk ionik dan 50 % bentuk molekuler. Fraksi zat warna buah sago pada
keadaan awal memiliki pll =5 dengan persen transformasi pada penyinaran
selama 120 menit dengan lampu uap raksa tekanan rendah A 254nm adalah 8,114
%o, Dari hasil penelitian juga diperoleh persen transformasi fraksi zat warna buah
sago 100 % dalam bentuk molekuler pada pH =3 yang disinari dengan lampu uap
raksa tekanan rendah A 254 nm selama 120 menit adalah 6,431 %, Fraksi zat
warna buah sago 100 % bentuk molekuler pada pH =3 lebih stabil dibandingkan

dalam bentuk molekuler sebagian pada pH =3,



[. PENDAHULUAN

1.1.  Laiar Belakang

Indonesia adalah salah satu negara tropis yvang dikenal memiliki beraneka
ragam jenis tumbuh - tumbuhan. Diantara berbagai tumbuh - tumbuhan tersebut,
sago (Adenanthera pavoning . L) merupakan salah satu jenis tumbuhan yang
berbiji banyak berwama merah, terang dan sangat menarik perhatian anak-anak
untuk mengumpulkannya. Biji ini hanya bisa berkecambah jika biji digores.
Sehingga biji ini dijadikan manik-manik untuk perhiasan atau tashih (lvan, 2007).

Penggunaan zat warna saat ini meningkat scjalan dengan perkembangan
teknologi diberbagai bidang industri. Zat warna merupakan salah satu bahan yang
dibutuhkan dalam dunia industri misalnva industri tekstil, makanan, kosmetik, dan
lain-lain. Kecendrungan yang terjadi saat ini adalah pemanfaatan bahan alam
sebagai zat warna, pencarian zat warna baru dimulai dari ekstraksi dan identifikasi
kandungan zat dalam bahan alam terschut.

Zat warna dapat digofongkan menurut sumber diperolehnya vaitu zat
warna alami dan zat warna sintetik. Pada saat ini telah banyak zat warna sintetik
vang dapat dibuat, akan tetapi zat warna sintetik ini pada jumlah tertentu dapat
memberikan pengaruh vang kurang baik terhadap kesehatan manusia. Maka untuk
itu perlu dikembangkan zat warna alami yang tingkat toksisitasnya lebih rendah
(Manurung. R, et al ).

Salah satu zat alam vang belum termanfaatkan saat ini adalah biji buah
sago. Biji buah sago ini merupakan biji vang berwarna merah terang dan terbuang

begitu saja karcna belum dimanfaatkan potensinya sebagai sumber aktif vang



dapat digunakan sebagai pewarna alami. Secara tradisional biji buah sago ini
direndang dan dimakan isinya seperti memakan isi kacang tanah. Penelitian
tentang zat warna buah sago sebagai pewamna alami belum dilakukan. apalagi
tentang  kestabilan  dari  fraksi-fraksi zat warpa biji buah sago vang
difototransformasi dengan lampu uap raksa tekanan rendah yang mengemisikan

sinar UV pada A254nm.

1.2 Perumusan Masalah Penelitian

Berdasarkan uraian di atas maka perlu diuji sejauh mana pengaruh sinar
secara langsung terhadap stabilitas warna  buah sago. Dengan menggunakan
lampu vap raksa yang mengemisikan sinar UV pada panjang gelombang 254nm,

schingea dapat dimanfaatkan sebagai pewarna alami.

1.3 Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengekstrak pigmen dari biji buah sago dan
mengetahui kestabilan dari fraksi zat warna buah sago dalam bentuk molekuler
terhadap penyinaran dengan menggunakan lampu vap raksa vang mengemisikan

sinar UV pada panjang gelombang 254nm.

1.4 Manfaat Penelitian

Denpgan adanyva informasi tentang kestabilan dari fraksi zat warma buah
sago lerhadap penyinaran diharapkan penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai
pewarna alami. untuk tujuan ilmuo pengetahuan dan aplikasi pada industri dapat

lebih dikembangkan.
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat diambil

kesimpulan sebagai berikut :

el

Zat warna buah sago dapat diperoleh dalam bentuk molekuler dan
ionik.

Spektrum serapan zat warna buah sago dalam bentuk molekuler 100%
memberikan satu puncak maksimum vaitu pada A 209nm.

Pengaruh penyinaran pada A 254nm terhadap fraksi zat wama buah
sago dalam bentuk molekuler menurunkan serapan zat warna yang
menandakan  bahwa zat  wara  tersebut  telah  mengalami
fototransformasi.

Penyinaran terhadap zat warna buah sago dalam bentuk molekuler
dengan menggunakan air sebagai pelarut memberikan perubahan
serapan yang relatit kecil. Hal ini menunjukkan bahwa zat warna buah
saco dalam [00% bentuk molekuler relatif stabil terhadap penvinaran
dengan lampu uap raksa tekanan rendah pada A4254nm selama 120
menit. Fraksi zat warna mengalami transformasi schanvak 8.114%
pada keadaan bentuk molekuler pada pH = 5 dan 6.431% pada

keadaan zat warma dalam bentuk molekuler { pH = 3 ).
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